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AMC (Aluminium Matrix Composites) adalah jenis material komposit logam 

dengan aluminium sebagai matriknya dan Fly Ash sebagai reinforced atau 

penguat dari matrik Aluminium. Metode yang digunakan untuk pembuatan 

aluminium komposit yaitu metode stir – squeeze casting, dengan menggunakan 

parameter temperatur penuangan 700⁰C, 750⁰C, 800⁰C, fraksi berat fly ash 12% 

serta kecepatan pengadukan konstan 350 rpm dan waktu pengadukan 3 menit. 

Pengujian ini meliputi pengujian kekerasan, impak, komposisi kimia X-Ray 

Fluorescence (XRF), X-Ray Diffraction (XRD), Densitas dan Scanning 

Electron Micropskop (SEM), nilai kekerasan meningkat dari paduan 

88Al12FA dengan temperatur tuang 700⁰C, 750⁰C, 800⁰C dengan  nilai 

117.971, 107.982 dan 116.612 BHN, terjadi penurunan nilai impak dari setiap 

penambahan bahan paduan fly ash tetapi pada temperatur 800⁰C nilai kekuatan 

impaknya meningkat , di dapatkan nilai impak pada 88Al12FA dengan 

temperatur 700⁰C sebesar 15.954 joule, pada 88Al12FA dengan tempertur 

750⁰C sebesar 14.392 joule dan pada 88Al12FA dengan temperatur 800⁰C 

sebesar 17.185 joule. Unsur Al sebanyak 88.59.% dan Mn sebanyak 0.821 % 

pada 88Al12FA dengan temperatur tuang 750oC dan tekanan 8 MPa, dapat 

dilihat jenis paduan aluminium hasil coran terbentuk adalah paduan Al-Mn, 

yaitu aluminium seri 3xx. Hasil dari komposisi kimia tersebut didapatkan 

faktor pengotor saat proses pengecoran yang mengakibatkan timbulnya 

komposisi kimia yang lain. Hasil komposisi kimia (XRF) masih banyak faktor 

pengotor pada waktu pengecoran. Hasil xrd terdapat 4 peak list aluminium dan 

2 peak list dari fasa lain. Hasil pengujian densitas cendrung meningkat seiring 

bertambahnya persentase temperatur penuangan. Pada hasil SEM Secara umum 

yang terlihat merupakan perpatahan Transgranular yaitu perpatahan yang 

terjadi akibat retakan yang merambat didalam butiran material, hal ini terlihat 

adanya material sisa (debris) yang tertarik atau tertinggal pada butir 

aluminium. Transgranular terjadi akibat adanya deformasi plastis yang besar, 

deformasi plastis ini menurunkan sifat elastis bahan, efek deformasi plastis ini 

membuat perubahan butiran struktur menjadi lebih besar. 
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AMC (Aluminum Matrix Composites) is a type of metal composite material 

with aluminum as its matrix and Fly Ash as reinforced or reinforcement of the 

Aluminum matrix. The method used for making aluminum composites is the 

stir-squeeze casting method, using the parameters of pouring temperature 

700⁰C, 750⁰C, 800⁰C, fraction weight of fly ash 12% and constant stirring 

speed of 350 rpm and stirring time of 3 minutes. This test includes testing of 

hardness, impact, chemical composition of X-Ray Fluorescence (XRF), X-Ray 

Diffraction (XRD), Density and Scanning Electron Micropscope (SEM), 

hardness value increased from 88Al12FA alloy with pour temperature 700⁰C, 

750⁰C, 800⁰C with the value of 117,971, 107,982 and 116,612 BHN, there was 

a decrease in the impact value of each addition of alloy fly ash but at a 

temperature of 800⁰C the impact strength increased, the impact value was 

obtained in 88Al12FA with a temperature of 700⁰C of 15,954 joules, 88Al12FA 

with temperaur of 750⁰C of 14,392 joules and in 88Al12FA with a temperature 

of 800⁰C of 17,185 joules. Al elements as much as 88.59% and Mn as much as 

0.821% in 88Al12FA with a pouring temperature of 750oC and a pressure of 8 

MPa, it can be seen that the type of aluminum alloy produced by castings is Al-

Mn alloy, namely aluminum series 3xx. The results of the chemical composition 

obtained impurity factors during the casting process which resulted in the 

emergence of other chemical compositions. The results of chemical 

composition (XRF) are still many impurity at the time of casting. Xrd results 

have 4 peak list aluminum and 2 peak lists from other phases. The trend test 

results tend to increase as the percentage of pouring temperature increases. In 

the results of SEM In general, which is seen as Transgranular fracture, namely 

fracture that occurs due to cracks that propagate in the granules of material, 

this can be seen the presence of residual material (debris) that is attracted or 

left behind on aluminum grains. Transgranular occurs due to large plastic 

deformation, this plastic deformation decreases the elastic properties of the 

material, this effect of plastic deformation makes the change in grain structure 

larger 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengunaan aluminium dan logam paduan aluminium didunia industri 

terus berkembang saat ini, Berkembangnya industri di Indonesia menjadikan 

kebutuhan akan industri logam juga semakin meningkat. Salah satunya adalah 

industri logam alumunium sebagai pengganti logam non ferrous. Alumunium 

bersifat lembut, ringan dan merupakan konduktor listrik dan konduktor panas 

yang baik. Alumunium dapat ditempa menjadi lembaran, ditarik menjadi kawat 

dan diekstrusi menjadi batangan dengan bermacam-macam penampang. Selain 

itu, alumunium juga tahan terhadap korosi.  

Alumunium digunakan dalam banyak hal. Umumnya digunakan dalam 

badan pesawat terbang, botol minuman ringan, tutup botol susu dan lain 

sebagainya. Aluminium juga digunakan untuk melapisi lampu mobil dan 

compact disc (Sundari, 2011).  

Fly ash merupakan material yang memiliki ukuran butiran yang halus, 

berwarna keabu-abuan dan diperoleh dari hasil pembakaran batubara, 

penggunaan fly ash sebagai bahan pengisi atau penmbahan pada aluminium 

biasa disebut dengan Aluminium Matrix Composite (AMC). 

 Aluminium sebagai komposit matriks logam yang menggunakan fly ash 

sebagai penguatnya telah banyak dikembangkan beberapa tahun terakhir ini. 

Sifat seperti ringan, tahan korosi, penghantar listrik yang baik dimiliki oleh 

logam aluminium dapat digunakan sebagai matriks, sedangkan fly ash 

berfungsi sebagai penguat. Fly ash yang merupakan salah satu hasil sisa limbah 

dari pembakaran batu bara banyak dibuang begitu saja. Penggunaan fly ash 

pada AMC ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah lingkungan yang di 

timbulkan jika fly ash dibiarkan begitu saja dan ternyata penggunaan fly ash ini 

mampu meningkatkan sifat fisik dan mekanik dari aluminium Haryadi (2006). 
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Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh penambahan fly ash dengan 

cara Stir - Squezze Casting terhadap sifat mekanik dari aluminum hasil daur 

ulang aluminium kaleng bekas. Dengan demikian akan dibuat skripsi dengan 

judul “Fabrikasi dan Karakterisasi Produk Stir-Squeeze Casting Komposit 

Daur Ulang Aluminium dengan Variasi Temperature”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama 

yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah upaya pemanfaatan 

kembali aluminium hasil daur ulang dari kaleng minuman untuk mengetahui 

pengaruh sifat fisik dan mekanik dari hasil produk stir casting terhadap 

komposit aluminium diperkuat serbuk abu terbang (fly ash) dengan harapan 

hasil dari pemanfaatan limbah dapat meningkatkan sifat mekanik dari 

aluminium dan dapat mengurangi sampah yang tidak terpakai. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Spesimen uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah logam hasil 

peleburan aluminium yang berasal dari kaleng minuman ringan bekas. 

2. Proses pengecoran yang dilakukan adalah metode stir casting dengan 

variasi temperatur yang digunakan 700, 750, 800 oC pada saat tuang, 

kecepatan stir 350 rpm, dan waktu stir 3 menit dan metode squeeze casting 

dengan variabel tekanan 10 MPa, Menambahkan fly ash yang telah di 

tentukan yaitu 12% wt kedalam kowi setelah proses peleburan aluminium. 

3. Pengujian sifat mekanik yang dilakukan adalah; 

a. Pengujian kekerasan (Brinell) 



3 
 

 
 

b. Pengujian impak 

4. Pengujian sifat fisik yang dilakukan adalah : 

a. Pengujian Scanning Electron Microskop (SEM) 

b. Uji densitas 

5. Pengujian sifat kimia yang dilakukan adalah: 

a. XRD 

b. XRF 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Dapat memfabrikasi aluminium kaleng bekas dengan menggunakan metode 

stir – squeeze casting untuk mengtahui hasil dari fabrikasi dan 

mengkarakteristik sifat kimia, fisik dan mekanik aluminium. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan fly ash terhadap sifat kimia, fisik dan 

mekanik hasil coran aluminium dari minuman kaleng bekas. 

3. Menganalisis pengaruh variasi temperatur tuang pada proses stir – squeeze 

casting terhadap sifat kimia, fisik dan mekanik 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penilitian skripsi ini antara lain : 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dibidang 

pengecoran logam dari hasil aluminium kaleng bekas dan partikel penguatnya. 

1. Menjadi ilmu pengetahuan yang baru tentang teknologi pengecoran dengan 

penambahan partikel penguat. 
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2. Dapat memanfaatkan limbah – limbah yang tidak terpakai sehingga mampu 

mengatasi permasalahan pada lingkungan. 

3. Memberikan kontribusi atau pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin 

khususnya dan civitas akademik dalam mengetahui perbandingan sifat 

mekanik hasil peleburan aluminium dari minuman kaleng bekas dengan 

penambahan fly ash. 
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